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ABSTRAK 

 

Perbedaan dan paham agama masyarakat yang berbeda menjadi  salah satu 

penyebab konflik yang terjadi di Indonesia. Selain itu, pendidikan juga kurang 

menghidupkan nilai multikultural. Padahal tujuan pendidikan adalah untuk 

memanusiakan manusia dalam rangka menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab baik 

nasional maupun internasional. Dalam mencapai tujuan tersebut, pendidikan 

memiliki sistem yang saling terkait yaitu input, proses, dan output di mana hal 

tersebut masih kurang “proporsional”. Oleh karena itu, pendidikan agama 

berwawasan multikultural perlu diterapkan kepada generasi penerus bangsa. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan yang menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Subyek penelitiannya adalah Kepala Sekolah, guru, 

dan siswa. Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah pertama, 

ingin mengetahui input pendidikan yang dilaksanakan, proses pendidikan  dan 

output pendidikan agama berwawasan multikultural di SMA Selamat Pagi 

Indonesia Kota Batu Malang. 

Dengan hasil penelitian bahwa input terkait dengan siswa, SMA Selamat 

Pagi Indonesia menggunakan beberapa kriteria penerimaannya, yaitu kriteria 

agama dengan rincian 40% Muslim, 20% Kristen dan Katolik, 10% Hindu dan 

Buddha. Kemudian keterwakilan daerah yang ada di Indonesia dan siswa yang 

kurang mampu secara ekonomi serta tanpa tes formal.  

Proses atau implementasi pendidikan agama di SMA Selamat Pagi 

Indonesia Kota Batu Malang terdiri dari pendidikan formal (sekolah) dan 

pendidikan non formal (asrama). Untuk pelaksanaan pendidikan formal, siswa 

mendapatkan pendidikan agamanya sesuai dengan kepercayaan yang dianutnya, 

sehingga dalam proses pembelajaran agama, siswa akan memasuki kelas 

berdasarkan agamanya masing-masing. Kemudian dalam pendidikan agama non-

formalnya, siswa dibimbing melaui berbagai kegiatan pembinaan ibadah, forum 

diskusi dan bertukar pengalaman, serta kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.  

Kurikulum yang digunakan SMA Selamat Pagi Indonesia adalah KTSP 

dengan tambahan muatan lokal entrepreneurship dan pendidikan lingkungan 

hidup. Sedangkan dalam hal evaluasi atau penilaian kepada siswanya, sekolah 

memiliki sistem tersendiri dan terintegrasi dengan kegiatan asrama yaitu sistem 

P.A.K.S.A yaitu Pray (Ibadah), Attitude (Afektif), Knowledge (Kognitif), Skill 

(Psikomotor), dan Action. 

 Output pendidikan agama berwawasan multikultural di SMA Selamat Pagi 

Indonesia dapat dilihat dari beberapa karya dan kehidupan siswa di lingkungan 

asrama dan sekolah dimana siswa mampu menerapkan 3 sikap mutual yaitu saling 

percaya, saling pengertian, dan saling menghargai antar agama sehingga 

memunculkan sikap menghormati, tolong menolong, dan toleransi baik dalam 

kegiatan ritual ataupun kegiatan keagamaan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama, Multikultural, Sistem Pendidikan 
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MOTTO 

 

َٰٓي  َٰٓ ا ه  يُّ
 
ل ق َٰٓٱأ َٰٓخ  َٰٓإنَِّا ر َٰٓن  َٰٓلنَّاسُ

َٰٓذ ك  ِن َٰٓم  نث  ََٰٰٓٓكُم
ُ
أ ل ََٰٰٓٓو  ع  آَٰشُعُوب ََٰٰٓٓكُم َٰٓن  َٰٓو ج 

ب ا َٰٓ ار فُو َٰٓو ق  َٰٓلِِ ع  ك ََٰٰٓٓا  َٰٓئلِ 
 
َٰٓأ كُم َٰٓإنَِّ ََٰٰٓٓر م  ت َٰٓٱعِند 

 
َٰٓأ ِ ى َٰٓللََّّ ََٰٰٓٓكُم  َٰٓق  ليِمٌَٰٓٱإنَِّ َٰٓع  للََّّ 

بيِرَٰٓ ١٣َََٰٰٰٓٓٓخ 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia disisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.1 

 

 

 

Agamamu Belum Tentu Agama Allah. Agama Allah Menghargai Manusia 

Dan Menebar Kasih Sayang Ke Alam Semesta.2 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Q.S Al-Hujurat (49): 13 dalam Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), hlm. 517. 
2
 KH. A. Mustofa Bisri dalam https://twitter.com/nu_online. Diakses tanggal 3 September 

2016. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 śa’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha’ H h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Ż ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Dad D d (dengan titik di bawah) ض

 Ta T t (dengan titik di bawah) ط
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 Za Z z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha H ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

  ya’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

 contoh :  حـمد يــّه أ      ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

 1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

  ditulis  jama’ah         جـما عـة 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :  

 ’ditulis karamatul-auliya       كرا مـة الأ وليـاء  

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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E.  Vokal Panjang 

 a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :  

 ,ditulis bainakum     بيـنكـم   

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh :   قـو ل   ditulis qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 ditulis mu’annas   مؤ نـث  ditulis a’antum    أانتـم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     القيـاس   ditulis al-Qur’an     القـران  

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    الشـمس   ditulis as-Sama     السـماء 

I. Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud     ذوى الفـروض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, cintoh : 

        ditulis ahl as-Sunnah     أهـل السـنه 

 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam     شـيخ الإسـلام 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah negara yang 

terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya, suku, bahasa, dan agama. 

Indonesia merupakan salah satu negara pluralis terbesar di dunia. Kebenaran 

pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultur maupun geografis yang 

begitu beragam dan luas. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, 

jumlah penduduk Indonesia mencapai 237.641.326 jiwa. Jika dilihat dari 

segi kepercayaan yang dianut di Indonesia, ada sebanyak 207.176.162 jiwa 

atau sekitar 87,18% jiwa dari total penduduk menganut agama Islam. 

Kemudian sebanyak 16.528.513 (6,96%) jiwa menganut agama Protestan 

dan sebanyak 6.907.873 (2,91%) jiwa memeluk agama Katolik. Adapun 

agama Hinddu dianut sebanyak 4.012.116 (1,69%) jiwa, agama Budha 

sebanyak 1.703.254 (0,72%) jiwa, agama Khonghucu sebanyak 117.091 

(0,05%) jiwa, dan sekitar 299.617 (0,13%) jiwa penganut kepercayaan 

lainnya. Sedangkan sekitar 139.582 (0,06%) jiwa tidak terjawab, dan tidak 

ditanyakan sebanyak 757.118 (0,32) jiwa dari total jumlah penduduk 

Indonesia.
1
 Data ini merupakan gambaran kecil dari keanekaragaman 

masyarakat Indonesia dari sudut agama. 

                                                             
1
 Lihat http://www.sp2010.bps.go.id, diakses tanggal 29 Oktober 2016 pukul 20.25 WIB. 

Sedangkan pada laporan sensus tahun 2000, ada sebanyak 88% penduduk menyatakan diri sebagai 

pemeluk Islam, 6% Kristen Protestan, 3% Katolik Roma, 2% Hindu, dan kurang dari 1% Buddha, 

penganut agama pribumi kelompok Kristen lain, dan Yahudi. Sebagai Agama terbesar, Islam 



 

2 

 

Perbedaan dan kemajemukan (pluralitas) data di atas merupakan 

kekayaan dan modal yang besar dalam pembangunan, namun di sisi lain hal 

tersebut bukan tidak mungkin akan menimbulkan berbagai macam konflik 

sosial dan kerugian yang akan mengancam integrasi negara yang diwarnai 

                                                                                                                                                                       
memiliki 215,6 juta orang. Sebagian besar muslim di negara ini adalah suni. Dua organisasi masa 

islam terbesar, Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, masing-masing mengklaim 

mempunyai 40 juta dan 30 juta pengikut suni. Diperkirakan terdapat sekitar 1 juta hingga 3 juta 

pengikut Syiah. Ada banyak organisasi Islam dalam skala lebih kecil, termasuk sekitar 400.000 

orang yang terdaftar sebagai anggota kelompok sempalan Islam Ahmadiyah Qadiyani. Terdapat 

juga kelompok yang lebih kecil lagi, yaitu Ahmadiyah Lahore. Kelompok minoritas Islam lain 

mencakup al-Qiyadah al-Islamiya, Darul Arqam, Jamaah Salamulah, dan pengikut Lembaga 

Dakwah Islamiyah Indonesia. Departemen Agama memperkirakan ada sebanyak 19 juta penganut 

Protestan (yang disebut Kristen di negara ini) dan 8 juta penganut Katolik bermukim di Indonesia. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki proporsi penganut Katolik tertinggi dengan 55 persen. 

Provinsi Papua memiliki proposri penganut Protestan terbesar dengan 58 persen. Daerah lain, 

seperti Kepulauan Maluku dan Sulawesi Utara memiliki penganut Kristen yang cukup besar. 

Prediksi yang sama juga terhadap penganut agama Hindu di Indonesia sebanyak 10 Juta yang 

tersebar sebanyak 90% di pulau Bali sisanya sebanyak 10% di luar pulau Bali. Penganut minoritas 

Hindu (yang disebut "Keharingan") bermukim di Kalimantan Tengah dan Timur, kota Medan 

(Sumatera Utara), Sulawesi Selatan dan Tengah, dan Lombok (Nusa Tenggara Barat). Kelompok-

kelompok Hindu seperti Hare, Krishna, dan pengikut pemimpin spiritual India Sai Baba juga ada, 

meskipun dalam jumlah kecil. Beberapa kelompok agama pribumi, termasuk "Naurus" di Pulau 

Seram di Provinsi Maluku, menggabungkan kepercayaan Hindu dan animisme ke dalam kegiatan 

mereka. Banyak pula yang mengikuti prinsip-prinsip Kristen Protestan. Masyarakat Tamil di 

Medan juga mewakili konsentrasi penganut Hindu. Di Indonesia terdapat penganut Sikh dalam 

jumlah yang relatif kecil, yang diperkirakan antara 10.000 dan 15.000. Penganut Sikh terutama 

bermukim di Medan dan Jakarta. Delapan kuil Sikh (gurdwaras) berada di Sumatra Utara, 

sedangkan di Jakarta terdapat dua kuil Sikh dengan jamaah yang aktif melakukan ibadah. Di antara 

penganut agama Buddha, sekitar 60 persen mengikuti aliran Mahayana, 30 persen menjadi 

pengikut Theravada, dan 10 persen sisanya penganut aliran Tantrayana, Tridharma, Kasogatan, 

Nichiren, dan Maitreya. Menurut Generasi Muda Budhis Indonesia, sebagian besar penganut 

agama Buddha tinggal di Jawa, Bali, Lampung, Kalimantan Barat, dan Kepulauan Riau. Etnis 

Tionghoa merupakan 60 persen dari penganut agama Buddha. Jumlah penganut Konghucu masih 

tidak jelas karena pada saat sensus nasional tahun 2000, para responden tidak diizinkan untuk 

menunjukkan identitas mereka. Majelis Tinggi Agama Konghucu Indonesia (MATAKIN) 

memperkirakan bahwa 95 persen dari penganut Konghucu adalah etnis Tionghoa dan sisanya dari 

etnis Jawa pribumi. Banyak penganut Konghucu yang juga menjalankan ajaran agama Buddha dan 

Kristen. Sekitar 20 juta orang di pulau Jawa, Kalimantan, Papua, dan daerah lain diperkirakan 

mempraktikkan animisme dan jenis sistem kepercayaan tradisional lainnya yang disebut sebagai 

“Aliran Kepercayaan”. Beberapa penganut animisme menggabungkan kepercayaan mereka dengan 

salah satu agama yang diakui Pemerintah dan selanjutnya terdaftar sebagai agama yang diakui. 

Terdapat sejumlah kecil komunitas Yahudi yang ada di Jakarta dan Surabaya. Komunitas Baha’i 

mengakui memiliki ribuan anggota, tetapi tidak ada angka yang dapat diandalkan. Falun Dafa, 

yang menganggap keyakinan mereka sebagai organisasi spiritual ketimbang agama, mengklaim 

penganutnya mencapai jumlah antara 2.000 s/d 3.000, hampir separuhnya tinggal di Yogyakarta, 

Bali, dan Medan. Lihat Ketut Gunawan dan Yohanes Rante, “Manajemen Konflik Atasi Dampak 

Masyarakat Multikultural di Indonesia”, Jurnal Mitra Ekonomi dan Manajemen Bisnis, Vol.2, 

No.2, Oktober 2011, hlm. 213-214. 
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dengan permusuhan antara umat beragama, kebencian terhadap budaya lain, 

hingga peperangan. Dalam realitasnya, bangsa Indonesia ternyata belum 

cukup mampu memanage kemajemukan dengan baik, sehingga konflik atau 

peristiwa yang berbau suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA) masih 

sering terjadi di negeri ini, di antaranya: konflik di Sampit
2
 (antara suku 

Madura dan Dayak), di Poso
3
 (antara Kristiani dan Muslim), di Sampang 

(kelompok Syi’ah dengan kelompok penduduk setempat), di Tolikara
4
 

(konflik agama mayoritas dan minoritas), di Aceh (pembakaran tempat 

ibadah) ataupun perkelahian yang terjadi antar kampung di beberapa 

wilayah di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: 

adanya rasa sentimen, curiga, dan egoisme golongan, etnis, budaya, ras, dan 

agama tertentu dalam mengklaim kebenarannya terhadap golongan lain 

yang mana suatu saat konflik tersebut akan terjadi lagi.  

Nilai etis universal dari masing-masing agama, seharusnya dapat 

menjadi pendorong bagi umat manusia untuk selalu menegakkan 

perdamaian dan meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh umat di bumi ini. 

Namun realitanya agama telah menjadi salah satu penyebab terjadinya 

kekerasan dan pertikaian umat manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya-

                                                             
2
 Lihat Konflik Sampit yang terjadi pada tahun 2001, 

https://www.id.wikipedia.org/wiki/Konflik_Sampit, diakses pada tanggal 15 November 2015. 
3
 Kerusuhan Poso adalah sebutan bagi serangkaian kerusuhan yang terjadi di Poso, 

Sulawesi Tengah yang melibatkan kelompok Muslim dan Kristen. Kerusuhan ini dibagi menjadi 

tiga bagian. Kerusuhan Poso I (25-29 Desember 1998), Poso II (17-21 April 2000), dan Poso III 

(16 Mei - 15 Juni 2000). Pada 20 Desember 2001 Keputusan Malino ditandatangani antara kedua 

belah pihak yang bertikai dan diinisiasi oleh Jusuf Kalla dan Susilo Bambang Yudhoyono. Lihat 

Kasus Poso https://id.wikipedia.org/wiki/Kerusuhan_Poso, diakses pada tanggal 15 November 

2015. 
4
 Lihat Kasus kerusuhan Tolikara di http://www.viva.co.id, diakses pada tanggal 15 

November 2016. 
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upaya preventif dalam menjembatani, meminimalisir, dan mengelola 

berbagai perbedaan budaya yang ada di masyarakat. Perbedaan kebudayaan 

tersebut dikenal dengan istilah multikultural. 

Multikultural secara sederhana berarti kebudayaan yang beragam. 

Multikultural tidak hanya mencakup masalah keberagaman atau SARA 

(suku agama, ras dan antar golongan), melainkan keragaman yang lebih luas 

seperti kemampuan fisik maupun non fisik, umur, status sosial. Kehidupan 

yang multikultur perlu dipupuk dan dibina dengan menanamkan atau 

menumbuhkan kesadaran multikultural pada setiap individu dan masyarakat 

melalui berbagai jalur, terutama jalur pendidikan. Karena selama ini, 

pendidikan dianggap paling ampuh dalam melestarikan budaya dan telah 

menyediakan ruang-ruang bagi penanaman, pengimplementasian nilai-nilai 

etika, budaya luhur, dan kebajikan (transfer of values selain transfer of 

knowledge). Menurut Choirul Mahfud pendidikan merupakan sebuah 

wahana yang paling tepat untuk membangun kesadaran multikulturalisme 

agar dapat saling menghargai keragaman yang ada.
5
 

Pendidikan merupakan salah satu wadah dan aspek pengembangan 

diri bagi generasi muda yang perlu diperhatikan. Melalui dunia pendidikan 

segala potensi, minat, bakat, dan kemampuan generasi muda dipupuk dan 

dikembangkan sebagai bekal masa depannya dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang akan dihadapi kelak, termasuk mengenai perbedaan 

(kemajemukan). Pendidikan multikultural sangatlah efektif menjadi sebuah 

                                                             
5
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. ke-7, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), hlm. 79. 
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wadah pengembangan diri siswa untuk lebih memahami keragaman yang 

ada, sehingga melalui pendidikan multikultural ini diharapkan peserta didik 

memperoleh pendidikan yang setara, demokratis dan adil sesuai dengan 

porsinya tanpa memandang latar belakangnya. 

Pendidikan multikultural adalah suatu cara mengajarkan keragaman 

(teaching diversity).
6
 Pendidikan multikultural meredefinisi orang terpelajar 

sebagai orang yang mengakui kebudayaannya sendiri sebagai salah satu dari 

banyak kebudayaan, yang menggunakan pengetahuannya tentang 

masyarakat dan kebudayaan lain untuk memahami dirinya sendiri secara 

lebih baik, yang belajar nilai perspektif-perspektif kultural yang plural dan 

mengintegrasikannya ke dalam perspektif kulturalnya sendiri, tidak hanya 

mentoleransi bahkan memahami, menghargai serta mengapresiasi 

kebudayaan-kebudayaan lain sekaligus kebudayaannya sendiri.
7
 

Di sisi lain, pendidikan terutama agama yang diberikan sekolah pada 

umumnya tidak menghidupkan nilai multikultural yang baik, bahkan 

cenderung berlawanan. Bahkan guru agama terkadang mengklaim 

kebenaran agamanya sendiri dan menyalahkan agama lain baik insider 

maupun outsider. Sikap yang demikian itu dapat memicu timbulnya konflik 

agama, sosial, dan kekerasan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Dalam dunia pendidikan pun masih rawan terjadinya sikap 

diskriminasi terhadap peserta didik. Salah satunya adalah kurang 

                                                             
6
 Zakiyudin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: Erlangga, 

2005), hlm. 8. 
7
 Ibid., hlm. 8. 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk berekspresi dan 

mengelompokkan anak menjadi beberapa kelompok kelas berdasarkan 

kemampuan kognitifnya, sebagai contoh yang sering digunakan adalah kelas 

A, B, C, dan seterusnya. biasanya dalam pengelompokan tersebut, kelas A 

merupakan kelas unggulan yaitu untuk anak yang lebih pintar dari anak-

anak lain, dan kelas B, kelas C, dan seterusnya adalah kelompok anak-anak 

yang nilainya di bawah nilai anak-anak kelas A.  

Pengelompokan berdasarkan pada kemampuan kognitif dan jumlah 

nilai yang diurutkan secara paralel, kemudian membaginya mulai dari nilai 

tertinggi sampai kepada nilai paling rendah. Disadari atau tidak, pembagian 

kelas yang demikian merupakan sebuah sikap diskriminasi karena secara 

tidak sengaja telah memberikan label kepada anak didik dengan 

mengelompokkan anak didik berdasarkan tingkat kemampuan kognitifnya. 

Secara tidak langsung hal tersebut memiliki pengaruh secara psikologis 

kepada peserta didik, terutama pada anak yang berada pada kelompok kelas 

paling bawah. Konsekuensinya, semangat belajar siswa untuk maju dan 

berkembang secara optimal berkurang. 

Padahal, dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) sudah dijelaskan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dilanjut 

dengan pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa penyelenggaraan pendidikan 

diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 

dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia (HAM), nilai agama, nilai 

kultur, dan kemajemukan bangsa.
8
 Kemudian, aturan ini menjadi salah satu 

dasar dalam pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah.  

Dalam kenyataannya, pendidikan terutama di Indonesia belum mampu 

melakukan penyeimbangan dan pengembangan terhadap potensi-potensi 

yang dimiliki peserta didik. Aturan demi aturan sudah ada dan dikeluarkan 

untuk mengatur semuanya, salah satunya Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
9
 Namun demikian, 

pelaksanaan sistem pendidikan yang digunakan belum ada perubahan yang 

signifikan sehingga masih banyak elemen sistem pendidikan sekolahnya 

kurang “proporsional”. Proporsional tidak hanya sekadar seimbang, tetapi 

juga manusiawi, yakni mampu mengembangkan segala potensi-potensi 

fitrah manusia. Untuk mewujudkan cita-cita mulia pendidikan tersebut, 

diperlukan sistem pendidikan yang representatif yaitu sistem yang mampu 

mengelola peserta didik mulai dari input, proses dan output yang berbasis 

                                                             
8
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hlm. 4. 

9
 Dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

menyatakan bahwa penyelenggaraan pembelajaran haruslah dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
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pada pemenuhan kebutuhan dan pengembangan potensi setiap unsur yang 

dimiliki manusia. 

Input adalah segala hal yang diperlukan untuk berlangsungnya proses 

atau bahan mentah yang dimasukkan ke dalam transformasi.
10

 Berkaitan 

dengan siswa, input adalah calon siswa baru yang akan memasuki sekolah. 

Dalam hal ini siswa dipandang sebagai pribadi yang utuh, unik, istimewa, 

dan memiliki kesempatan hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. 

Proses adalah serangkaian kegiatan pendidikan yang dirancang secara sadar 

dalam usaha meningkatkan kompetensi input dalam menghasilkan output 

dan outcome yang bermutu. Sedangkan output adalah luaran atau hasil dari 

sosialisasi dan pengajaran atas prinsip dari proses pendidikan atau bahan 

jadi yang dihasilkan oleh transformasi.
11

 Sedangkan menurut Munif Chatib 

output itu terkait bagaimana proses pengambilan nilai (assessment) terhadap 

aktivitas pembelajaran yang adil dan manusiawi sehingga didapat hasil 

pembelajaran yang otentik dan terukur.
12

 

Pendidikan multikultural sangat diperlukan siswa atau pelajar dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi dapat tumbuh dalam dunia yang 

bebas dari prasangka, bias dan diskriminasi atas nama agama, gender, ras, 

warna kulit, kebudayaan, kelas, dan sebagainya untuk mencapai suatu tujuan 

mereka dan merasakan bahwa apa pun yang mereka kehendaki untuk dapat 

                                                             
10

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi Cet. ke-6, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), hlm. 4. 
11

 Ibid., hlm. 4. 
12

 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 

Indonesia, (Bandung: Kaifa, 2012), hlm. 85. 
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terlaksana dalam kehidupan ini menjadi mungkin.
13

 Selain tujuan di atas, 

yang tidak kalah pentingnya adalah siswa tidak hanya mampu memahami 

dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya, tetapi siswa mempunyai 

karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis, dan humanis. 

Berkenaan dengan hal di atas, Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Selamat Pagi Indonesia (SPI) Kota Batu Malang merupakan salah satu 

sekolah yang memiliki keunikan sendiri. Sejak awal pendiriannya, sekolah 

ini memiliki semboyan Bhineka Tunggal Ika yang didedikasikan untuk 

menciptakan miniatur Indonesia yang rukun, harmonis, tanpa konflik dan 

kekerasan dengan jalan memberikan pendidikan gratis bagi mereka yang 

tidak mampu, tetapi memiliki kecerdasan dan tekad yang kuat untuk maju 

tanpa pandang suku, agama, ras, dan golongan apapun.  

Kehadiran dan keberadaan SMA Selamat Pagi Indonesia di 

masyarakat sekitar tidak lepas dari isu negatif yaitu adanya kristenisasi yang 

dilakukan yayasan oleh Eko Julianto dan kawan-kawan bahkan sampai pada 

isu sekolah eksklusif Islam garis keras.
14

 Pada kenyataannya, SMA SPI 

memiliki visi yang sangat jelas dan tertulis di dalam kurikulumnya yaitu 

membentuk manusia Indonesia yang berjiwa Pancasila (warga sekolah 

mempunyai nilai-nilai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kemanusiaan, persaudaraan, demokrasi, dan keadilan sosial terhadap 

sesama).  

                                                             
13

 Zakiyudin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural..., hlm. 9. 
14

 Lihat http://www.jpnn.com/read/2011/02/11/84191/Urus-Izin-Kena-Tuduh-Kristenisasi-

Buka-Dapat-Fitnah-Islam-Garis-Keras diakses pada hari Kamis, 30 Juni 2016 pukul 17.20 WIB. 
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Input pendidikan sekolah ini pun unik yaitu menggunakan sistem 

kuota agama dengan rincian agama Islam 40%, agama Kristen 20%,  agama 

Katolik 20%, agama Hindu 10%, dan agama Buddha 10% dan tanpa tes.
15

 

Yang lebih menarik lagi adalah siswa dari berbagai wilayah di Indonesia 

dengan latar belakang yang berbeda, mereka dapat hidup berdampingan 

dalam satu asrama dan bergotong-royong dalam berbagai kegiatan 

keagamaan serta pembekalan keterampilan tentang entrepreneurship kepada 

siswa dengan dilengkapi laboratorium “Kampoeng Succezz”. Apabila 

keragaman (agama) yang ada pada peserta didiknya tidak dikelola dengan 

memperhatikan keberagaman, maka sangat potensial akan terjadi konflik di 

dalamnya dan berakibat pada kegagalan dalam capaian tujuan 

penyelenggaraan pendidikan. 

Alasan pemilihan SMA Selamat Pagi Indonesia sebagai obyek 

penelitian ini didasarkan pada suatu fakta bahwa satuan pendidikan ini telah 

mendidik, membimbing, mengarahkan, dan mengajarkan nilai-nilai 

pancasila sebagai landasan dalam pendidikan multikultural. Walaupun 

sekolah lain sudah banyak yang menerapkan wawasan multikultural, namun 

hanya sebatas teori dan kurangnya praktik tentang kehidupan bersama baik 

berbeda agama, suku, etnis, dan status sosial. Dengan adanya keragaman 

budaya, bahasa, agama, dan etnis tersebut menjadikan seluruh siswa harus 

bisa menghargai segala perbedaan yang ada. 

                                                             
15

 Hasil wawancara dengan Ibu Rina Amalia Ulfa selaku Kepala Asrama siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang, pada hari Jumat, 04 Desember 

2015. 



 

11 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun tertarik untuk 

mencermati dan mendalami secara serius tentang pendidikan agama 

berwawasan multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu 

Malang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana pola penerimaan (input) pendidikan berwawasan 

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang? 

2. Bagaimana proses pendidikan agama yang berwawasan multikultural 

di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang? 

3. Apa output pendidikan agama berwawasan multikultural di SMA 

Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pola input pendidikan berwawasan multikultural di 

SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang. 

2. Untuk mengetahui proses pendidikan agama yang berwawasan 

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang. 

3. Untuk mengetahui output pendidikan agama berwawasan 

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang. 
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Setelah menentukan tujuan penelitian, selanjutnya menentukan 

kegunaan penelitian baik untuk pengembangan teori, bagi peneliti, dan 

masyarakat umum. Adapun dalam penelitian ini memiliki kegunaan, sebagai 

berikut: 

1. Secara Akademis 

a. Memberikan sumbangan informasi atau bahan acuan bagi yang 

berminat mengadakan kajian tentang implementasi pendidikan 

multikultural baik dari segi input, proses, dan output dalam 

sekolah yang plural. 

b. Menjadi bahan tindak lanjut bagi pemerhati, pelaksana, dan 

pembuat kebijakan terutama dalam pendidikan agama. 

c. Memberikan khazanah pengetahuan bahwa sekolah tidaklah 

harus dengan input bagus untuk menghasilkan output yang baik. 

Namun dengan input yang kurang baik (sembarang) dapat 

menghasilkan output yang bermutu dan unggul.  

2. Secara Praktis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti atau dalam 

dunia pendidikan, khususnya tentang pendidikan agama yang 

berwawasan multikultural di sekolah yang majemuk. 

b. Memberikan informasi dan masukan kepada semua pihak yang 

bertanggungjawab terhadap keberlangsungan pendidikan bahwa 

pendidikan multikultural perlu diterapkan untuk menghindari 

konflik dalam keberagamaan. 



 

13 

 

c. Menggugah penerus bangsa ataupun generasi muda Indonesia 

untuk lebih memahami pentingnya kebersamaan dan indahnya 

perbedaan. 

d. Bermanfaat untuk semua pihak yang memahami akan 

pentingnya sebuah pendidikan multikultural. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang teori pendidikan multikultural bukanlah hal yang 

baru, karena sudah banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Sebagai perbandingan karya, di sini peneliti menyebutkan 

beberapa penelitian terkait pendidikan multikultural yang telah dilakukan 

oleh peneliti terdahulu. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Ma’arif, dengan 

judul “Integrasi Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Dharma Lestari Salatiga”.
16

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan antropologi dan memfokuskan pada kajian 

integrasi dan implementasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI), serta mengetahui faktor pendukung, 

penghambat dalam pengintegrasian nilai-nilai multikultural pembelajaran 

PAI. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Munawir AM, dengan judul 

“Pandangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang Hubungan Antar 

                                                             
16

 Samsul Ma’arif, “Integrasi Nilai-nilai Multikultural dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Dharma Lestari Salatiga”, Tesis, Program Studi Pendidikan Islam, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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Umat Beragama Perspektif Pendidikan Multikultural Studi Kasus di SDIT 

Fatahillah Tangerang”.
17

 Penelitian ini memaparkan pandangan beberapa 

guru agama yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap hubungan 

antar umat beragama perspektif pendidikan multikultural. Hasil penelitian 

ini dua dari tiga orang informan atau yang dijadikan narasumber utama 

secara kualitatif bersikap inklusif dan prosentase paradigma guru yang 

bersikap inklusif 70%, hal ini dikarenakan sikap toleransi dan apresiasi 

terhadap keragaman agama lebih dominan daripada klaimnya. Sementara 

30% dan satu informan (narasumber) yang lain, secara kualitatif lebih 

mencerminkan pandanganya ke arah eksklusif.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ainun Hakiemah, dengan judul 

“Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan 

Islam”.
18

 Penelitian ini mengungkapkan mengenai gambaran tentang nilai-

nilai dan konsep-konsep pendidikan multikultural dengan mengaitkan antara 

idealitas dan realitas yang ada di Indonesia. Kemudian ia menyelaraskan 

antara pendidikan islam dengan nilai-nilai multikultural yang memiliki 

kesamaan, yang ditarik dalam aspek kurikulum, mendasari dari tujuan, 

materi, dan metode. 

Penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian di atas baik 

dari segi lokasi penelitian dan fokus penelitian meskipun penelitian di atas 

                                                             
17

 Munawir AM, “Pandangan Guru Pendidikan Agama Islam tentang Hubungan Antar 

Umat Beragama Perspektif Pendidikan Multikultural”, Tesis, Progam Studi Pendidikan Islam, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
18

 Ainun Hakiemah, “Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan 

Islam”, Tesis, Program Studi Pendidikan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2007. 
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mengenai pendidikan multikultural. Penelitian ini menekankan tidak hanya 

pada keberagamn agama, tetapi juga input, proses atau pengelolaan siswa 

yang majemuk, dan output-nya (hasil). 

E. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian membutuhkan panduan yang sistematis agar 

rangkaian kegiatan dan hasil penelitian dapat dikendalikan dengan benar. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah instrumen yang dapat membantu proses 

penelitian berupa metode penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dilihat dari sumber datanya penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian lapangan (field research) dalam bentuk analisis deskriptif. 

Penelitian lapangan dapat disebut pula penelitian kualitatif. Senada 

dengan hal tersebut, Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
19

 

                                                             
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 6. 
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Pendekatan dapat didefinisikan sebagai cara-cara menghampiri 

objek.
20

 Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi 

(phenomenological approach) yang oleh Weber disebut versthen
21

 

yaitu pendekatan dengan berusaha memahami subjek dari sudut 

pandang subjek sendiri, dengan membuat tafsiran melalui skema 

konseptual, sehingga ditemukan fakta dan penyebabnya. Melalui 

pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini diterapkan dengan 

mengamati fenomena-fenomena dunia subjek yang diamati melalui 

tindakan dan pemikirannya, guna memahami makna yang disusun 

oleh subjek di sekitar kejadian sehari-hari.
22

 Fenomena yang 

dimaksud meliputi proses pendidikan agama berwawasan 

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang. 

2. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data penelitian ini adalah sumber subjek 

di mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan teknik 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

narasumber. Narasumber atau informan adalah orang yang bisa 

memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam 

                                                             
20

 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme 

Hingga Post Strukturalisme Perspektif Wacana Normatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 53. 
21

 Menurut Weber dalam Vredenbergt, pendekatan fenomenologi disebut juga vestehen 

yaitu apabila mengemukakan hubungan diantara gejala-gejala sosial yang dapat diuji dan bukan 

semata-mata pemahaman empatik. Jacob Vredenbergt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, 

(Jakarta: Gramedia, 1987), hlm. 13. 
22

 Norman K. Denzin, Handbook of Qualitative Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 263. 
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penelitian ini.
23

 Adapun yang menjadi sumber data utama adalah 

kepala sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, wakil kepala bagian 

kesiswaan, wakil kepala asrama siswa, 5 orang dari guru agama yang 

berbeda yaitu 1 guru agama Islam, 1 guru agama Kristen, 1 guru 

agama Katolik, 1 guru agama Hindu, dan 1 guru agama Buddha. 

Kemudian 10 orang siswa yang berbeda agama. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi sebagai bahan utama 

yang relevan dan objektif, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data yaitu: 

a. Observasi 

Observasi ialah suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 

suatu tujuan tertentu.
24

 Observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan gambaran tentang SMA Selamat Pagi Indonesia 

Kota Batu, Malang yang mencakup seluruh isinya, baik kondisi 

guru, siswa, kegiatan ekstrakurikuler, dan seluruh hal yang 

berkaitan dengan pendidikan agama yang berwawasan 

multikultural di sekolah tersebut. Selanjutnya, peneliti 

melakukan observasi secara mendalam dengan menggunakan 

observasi partisipasi atau terlibat yaitu pengumpulan data 

                                                             
23

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 195. 
24

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), hlm. 209. 



 

18 

 

melalui observasi terhadap objek pengamatan dengan hidup 

bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan 

objek pengamatan.
25

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah cara-cara memperoleh data dengan 

berhadapan langsung, bercakap-cakap, baik antara individu 

dengan individu maupun individu dengan kelompok.
26

 

Wawancara dalam penelitian kualitatif pada umumnya 

dimaksudkan untuk mendalami suatu kejadian dan atau kegiatan 

subjek penelitian. 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan in depth 

interview atau wawancara mendalam kepada objek penelitian. 

Metode wawancara ini sama seperti pada umumnya, yang 

membedakan adalah dilakukan berkali-kali dan membutuhkan 

waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian, hal 

mana kondisi ini tidak pernah terjadi pada wawancara pada 

umumnya.
27

 Dalam wawancara ini, peneliti menggunakannya 

untuk mendapatkan informasi secara langsung kepada guru 

agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Buddha sebagai 

edukator pendidikan agama berwawasan multikultural dan 10 

                                                             
25

 M. Burhan Bungin, Peneitian Kualitatif; Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 116. 
26

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian; Kajian Budaya dan llmu Sosial 

Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 222. 
27

 M. Burhan Bungin, Peneitian Kualitatif; Komunikasi Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya..., hlm. 108. 
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siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu, Malang. Peneliti 

juga melakukan wawancara dengan pihak sekolah seperti kepala 

sekolah, wakil kepala bagian kurikulum, wakil kepala bagian 

kesiswaan sebagai pembuat kebijakan dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman kejadian masa lalu yang 

ditulis atau dicetak dan berupa catatan anekdot, surat, buku 

harian, dan dokumen-dokumen.
28

 Peneliti menggunakan metode 

ini untuk mengamati secara langsung di lapangan dan dokumen, 

terutama data tentang letak geografis, kurikulum, fasilitas sarana 

dan prasarana, pelaksanaan pendidikan multikultural di SMA 

Selamat Pagi Indonesia Kota Batu, Malang. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, maka langkah berikutnya adalah pengolahan dan 

analisis data. Dalam penelitian ini, peneliti dalam menganalisa data 

yang sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif kualitatif (non 

statistik), yaitu dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh 

dengan kata-kata atau kalimat di mana dengan analisis deskriptif ini 

peneliti berusaha memaparkan secara detail tentang hasil penelitian 

sesuai dengan data yang berhasil dikumpulkan. 

                                                             
28

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan…, hlm. 215. 
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Analisis data yang dikembangkan oleh Milles dan Hubberman 

meliputi tiga tahap, yaitu:
29

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, 

penyederhanaan, dan transformasi data yang kasar yang muncul 

dari catatan tertulis di lapangan, sehingga menjadi lebih fokus 

sesuai dengan objek penelitian. Reduksi data berlangsung 

selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir 

penelitian. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data sekumpulan informasi yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini merupakan 

gambaran keseluruhan informasi tentang pendidikan agama 

berwawasan multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota 

Batu, Malang. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu 

kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan masalah yang telah dikatakan oleh 

peneliti. Dari hasil pengelolaan dan penganalisisan data ini 

kemudian diberi interpretasi terhadap masalah yang akhirnya 

                                                             
29
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digunakan oleh peneliti sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan. Peneliti dapat menemukan kesimpulan yang benar 

selama penelitian kemudian kesimpulan tersebut juga bisa 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal ini dimulai dengan halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pernyataan plagiasi, halaman pengesahan, halaman persetujuan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar grafik, daftar diagram. Bagian 

ini digunakan untuk mengetahui identitas peneliti dan menunjukan 

keabsahan administrasi.  

Bagian tengah (isi) berisi uraian penelitian dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai suatu 

kesatuan. Pada tesis ini peneliti memaparkan hasil penelitian dalam lima 

bab. Pada setiap bab menjelaskan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Sistematika penulisan tesis ini sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan pentingnya 

penelitian ini secara umum dan meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. Bab ini menjadi landasan teoritis metodologis bagi 

penelitian dan digunakan pada bab selanjutnya. 
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Bab II secara konseptual merupakan landasan teoritik yang membahas 

tentang pendidikan agama, pendidikan multikultural, dan implementasi 

pendidikan agama berwawasan multikultural yang meliputi input, proses, 

dan output pendidikan. Bab ini menjadi landasan teoritis dalam 

menganalisis masalah penelitian. 

Bab III berisi kondisi objektif dari lokasi SMA Selamat Pagi 

Indonesia yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

kondisi pendidik (guru), peserta didik (siswa) dan personalia kependidikan 

meliputi struktur organisasi dan tenaga kependidikan, fasilitas sarana dan 

prasarana, kurikulum. Bab ini digunakan untuk mengetahui secara detail 

keadaan dan lokasi penelitian. 

Bab IV berisi tentang pelaksanaan pendidikan agama berwawasan 

multikultural dengan didahului input, proses, dan output pendidikan agama 

berwawasan multikultural serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pendidikan agama berwawasan multikultural. Bab ini 

merupakan langkah-langkah dari penerapan landasan teoritis metodologis 

yang terdapat pada bab pertama. 

Bab V ini menjadi bagian terakhir dalam penulisan. Bagian ini disebut 

penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran. Bab ini merupakan 

akumulasi dari bab sebelumnya dab berisi temuan penelitian baik teoritis 

maupun praktis. 
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Pada bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis. Bagian ini berfungsi sebagai 

pelengkap sehingga tesis ini menjadi karya yang komprehensif. 



 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola input 

pendidikan berwawasan multikultural, proses pendidikan agama yang 

berwawasan multikultural, dan output pendidikan agama berwawasan 

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang. Sekolah 

sebagai sarana bersemayamnya penanaman kesadaran multikultural, maka 

sekolah memiliki sebuah sistem yang saling terkait dalam proses pendidikan 

yang berlangsung yaitu input, proses (implementasi pendidikan agama), dan 

output. Setelah peneliti memahami hasil deskripsi penelitian yang telah dibuat 

dalam beberapa bab, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Input pendidikan terdiri dari berbagai sub sistem yaitu tujuan, kurikulum, 

sumberdaya manusia (pendidik dan peserta didik). Tujuan pendidikan di 

SMA Selamat Pagi Indonesia adalah membentuk manusia Indonesia yang 

berjiwa Pancasila, unggul, mandiri, berbudaya, cinta lingkungan dan 

mampu bersaing di era global dengan indikator warga sekolah 

mempunyai nilai-nilai keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kemanusiaan, persaudaraan, demokrasi, dan keadilan sosial terhadap 

sesama. Secara teks, berarti SMA SPI menerapkan wawasan multikultural 

melalui penyisipan materi dalam proses pendidikannya. Sedangkan 
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Kurikulum SMA SPI adalah kurikulum KTSP pada umumnya, namun 

yang membedakannya adalah adanya pendidikan entrepreneur dan 

pendidikan lingkungan hidup. Selain itu, guru agama yang ada di SMA 

SPI sebelumnya telah diberikan wawasan keberagaman oleh Yayasan 

secara intensif sehingga guru telah memiliki wawasan yang memadai 

tentang multikultural. 

Adapun input siswa atau seleksi penerimaan siswa SMA Selamat 

Pagi Indonesia tidak menggunakan tes formal yang memiliki interval nilai 

berupa angka dan untuk menyatakan batasan siswa diterima atau tidak. 

Sekolah memiliki sistem penerimaan dengan beberapa ketentuan atau 

kriteria yaitu keberagaman agama yang setiap angkatannya harus ada 

minimal 5 agama yang berbeda. dengan ketentuan agama Islam sebesar 

40%, agama Kristen sebanyak 20%, agama Katolik sebanyak 20%, agama 

Hindu sebanyak 10%, dan agama Buddha sebanyak 10% dari kuota yang 

ditentukan. Kemudian siswa merupakan wakil dari seluruh daerah di 

Indonesia. Kriteria selanjutnya yaitu diutamakan siswa berasal dari 

keluarga tidak mampu baik anak yatim, anak piatu, anak yatim-piatu 

termasuk orang tuanya yang cerai atau keluarga yang masih utuh namun 

tidak sanggup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah 

menengah.  
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2. Proses pendidikan. Dalam proses pendidikan ini mencakup semua proses 

(pendidik, guru, dan pendukung) pendidikan baik bimbingan, pengarahan, 

dan pembelajaran di kelas. Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu 

Malang merupakan sekolah yang bernuansa multikultural dan pluralis. 

Mereka berasal dari berbagai etnis dan agama yang ada di Indonesia. 

Adapun proses pendidikan agama berwawasan multikultural di SMA SPI 

dibagi dalam 2 kategori;  

a. Pendidikan agama formal (sekolah) dan pendidikan agama non 

formal (asrama) dengan diberikan pendidikan agama sesuai dengan 

agama yang dianut siswa seperti Islam, Kristen, Katholik, Hindu, 

dan Buddha. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah mencakup (guru, 

materi dan metode, media, dan evaluasi). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, siswa masuk sesuai dengan agamanya. 

Metode pembelajaran atau pendidikan yang digunakan guru 

pendidikan agama di sekolah adalah experiental learning (tadabbur 

alam, motivasi oleh pihak luar, sharing, bermain peran), ceramah, 

diskusi, dan edutainment (menonton film baik di bioskop atau di 

sekolah, rekreasi sambil belajar). Media pembelajaran agama yang 

digunakan oleh guru adalah tempat ibadah (gereja, wihara, masjid 

atau mushola), lapangan, taman, pendopo, LCD, Proyektor, 

laboratorium komputer, biologi, dan lain sebagainya. Pendekatan 
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yang digunakan dalam pendidikan agama berwawasan multikultural 

melalui pengalaman, aksi sosial, dan keterlibatan siswa dalam 

segala kegiatan di asrama. 

b. Sedangkan pendidikan di asrama siswa mendapatkan bimbingan 

baik keagamaan atau pribadi yang dibimbing langsung oleh 

pendidik masing-masing agama dan dibantu dengan kakak pembina 

(alumni magang). Bimbingan keagamaan tersebut berupa ibadah 

bersama untuk semua agama yaitu ibadah pagi dan ibadah sore, 

perayaan hari besar agama, kegiatan kajian islam dan mengaji kitab 

al-Qur’an dengan metode sorogan, setiap hari Minggu siswa yang 

beragama Kristen dan Katolik pergi ke Gereja bersama untuk 

beribadah dan mendengarkan siraman rohani dari Romo atau 

terkadang Romo mereka datang ke SMA Selamat Pagi Indonesia 

untuk memberikan siraman rohani. Kemudian, setiap siswa 

diwajibkan membaca buku selama 1 bulan minimal 1 buku tentang 

pengembangan diri, menonton film yang mengandung nilai 

kehidupan, kegiatan asrama (piket kebersihan, tugas piket, 

pengembangan life skill dan berentrepreneur). Kemudian, 

kurikulum SMA Selamat Pagi Indonesia menggunakan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan yang di dalamnya mencakup P.A.K.S.A 

(Pray, Attitude “Afektif”, Knowledge “Kognitif”, Skill 
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“Psikomotor”, dan Action) di mana dalam penilaiannya, terintegrasi 

dengan kegiatan asrama. Evaluasi dilaksanakan selama 24 jam. 

Siswa SMA Selamat Pagi Indonesia mendapatkan life skill sesuai 

dengan bidangnya dan pengembangan diri.  

3. Sedangkan hasil atau output pendidikan agama berwawasan multikultural 

adalah di indikasikan dengan kemampuan siswa SMA Selamat Pagi 

Indonesia untuk memiliki sikap saling mutual respect dan mutual 

understanding melalui berbagai kegiatan. Sehingga mereka bisa 

menerima keberagaman dan toleransi di sekolah. Toleransi keagamaan 

yang dimaksud adalah semua anggota civitas akademik baik dari 

kalangan guru, siswa, karyawan SMA Selamat Pagi Indonesia mengakui 

keberadaan agama-agama dan menghormati hak umat beragama dalam 

menghayati dan melaksanakan tradisi keagamaan masing-masing, 

mengupayakan agar tidak terjadi konversi agama secara paksa, semua 

siswa sebagai warga negara adalah sama baik di depan hukum atau hak 

mereka untuk memperoleh pendidikan sesuai dengan agamanya. 

Pemahaman mereka dapat dilihat dari capaian seni yang berisi tentang 

cita-cita dan kesadaran multikultural seperti Today Is Tomorrow, Pesona 

sang Garuda, I’am the Legend, My Transformation. Outcome dalam 

pendidikan agama berwawasan multikutural adalah memiliki kesadaran 
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multikultural dengan indikator minimal siswa mampu toleransi, 

menghargai, dan menghormati dalam perbedaan. 

4. Faktor pendukung dalam proses pendidikan agama berwawasan 

multikultural banyak sekali mulai dari sarana dan prasarana, kurikulum, 

lingkungan, dan dukungan dari berbagai pengelola civitas akademik. 

faktor yang menjadi penghambat dalam pendidikan agama berwawasan 

multukultural adalah daya serap siswa yang berbeda, sehingga 

membutuhkan kesabaran dan ketelatenan. Waktu dan kultur yang 

berbeda. 

B. Saran-saran 

Guna meningkatkan kualitas pendidikan agama berwawasan multikultural 

yang lebih baik, ada beberapa saran yang bisa penulis berikan setelah 

melakukan penelitian di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu Malang: 

1. Bagi Sekolah 

a. Hendaknya pelatihan pada pendidik lebih diintensifkan lagi, misalnya 

ditingkatkan setiap 1 bulan sekali agar kualitas pendidik semakin 

meningkat dan pembelajaran menjadi semakin baik lagi.  

b. Dengan padatnya kegiatan entrepreneurship, perlunya kurikulum 

yang dapat dijangkau siswa sehingga siswa tidak ada yang tertinggal 

pelajaran. Misalnya ada perubahan sistem kurikulum dari paket 

menjadi sistem SKS (seperti sistem yang dipakai di universitas).  
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c. Bagi sekolah agar perekaman jejak alumni tercatat dengan rapi 

sehingga pihak sekolah tahu tentang persebaran kualitas alumninya. 

d. Bagi sekolah agar selalu membangun sekolah yang menyenangkan, 

memberikan pemahaman kepada siswa bahwa belajar merupakan 

sebuah petualangan yang mengasyikkan untuk menemukan hal-hal 

baru di lapangan. Dalam rangka membangun sekolah yang 

memanusiakan manusia seutuhnya, maka hasil utama dan yang paling 

utama adalah watak dan karakter, bukan kepandaian bidang akademik 

dan keterampilan. 

e. Berdasarkan pada tolok ukur yang ditetapkan Badan Akreditasi 

Nasional, SMA SPI Kota Batu mendapatkan Akreditasi B yang berarti 

perlu adanya peningkatan kinerja sekolah. 

2. Bagi Guru 

a. Bagi pendidik agar lebih ditingkatkan lagi penekanan tentang 

kesadaran multikultural pada siswa dalam pembelajarannya.  

a. Guru harus lebih kreatif dan mengupgrade lagi dalam 

memaksimalkan materi pendidikan agama, memilih, dan 

mengaplikasikan media sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa, agar 

dapat meningkatkan pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman siswa 

tentang kesadaran multikultural. 



 

285 

 

b. Aspek kognitif siswa agar lebih diperhatikan lagi dalam pendidikan 

agar siswa mampu bersaing dan memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang multikultural sehingga antara kemampuan siswa 

dari segi kognitif, afektif, dan psikomotor seimbang atau sesuai 

dengan porsinya.  

c. Penambahan literatur-literatur bacaan tentang budaya dan agama.  

3. Kepada Peserta Didik 

Tetap semangat dan menjaga rasa persatuan dalam keberagaman, 

kerukunan, kebersamaan, toleransi dalam setiap ritual dan kegiatan 

keagamaan baik di asrama maupun lingkungan masyarakat. 

4. Kepada peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti masih sangat terbatas dan penuh 

kekurangan, hendaknya peneliti selanjutnya yang memiliki keinginan 

untuk meneliti tentang pendidikan agama berwawasan multikultural bisa 

meneliti di lembaga lain sebagai perbandingan. Metode penelitian agar 

lebih variasi yaitu kuantitatif dan kualitatif sehingga menghasilkan 

temuan baru yang dapat melengkapi tesis ini dan membantu 

meningkatkan kualitas pendidikan agama yang mengedepankan 

kesadaran multikultural. 
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